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Abstract 
Background: Diarrhea is a major problem in developing Indonesia, as a cause of dealth. 
Home sanitation is one of the public health benchmarks that focuses on managing 
various environmental factors that may effect human health (Hamijah, 2022). Based on 
data from the Lempake CommunityHealth Center, Samarinda City, in 2020 there were 
362 toddlers suffering from diarrhea, in 2021 there were 217 toddlers and in 2022 there 

was an increase in diarrhea sufferers, namely 357 toddlers. 
Objectives: To determine the relationship between home sanitation and the incidence of 
diarrhea in toddlers in the working area of the Lempake Community Health Center, 
Samarinda City in 2023. 
Research Metodes: Quantitative method with cross sectional research design. The 
research sample was toddlers who had experienced diarrhea with a sample size of 79 
respondents. The sampling technique uses purposive sampling technique. Data analysis 
in the study used the Chi-Square statistical test. 
Results: The results showed that there was a relationship between latrine cleanliness 
and the incidence of diarrhea P-value (0,009 < 0,05), there was a relationship between 
waste management and the incidence of diarrhea P-value (0,046 < 0,05), there was no 
relationship between the type of floor of the house and the incidence of diarrhea in 
toddler P-value 90,230 > 0,05). 
Conclusion: There is a relationship between latrine cleanliness of latrines and the 
incidence of diarrhea in toddlers with a P-value (0,009 < 0,05), there is a relatonship 
between waste management and the incidence of diarrhea in toddlers with a 
significance P-value (0,046 < 0,05), there is no relationship between the type of floor of 
the incidence of diarrhea in toddlers with a significant P-value (0,230 > 0,05). 
Keywords: Sanitation, Home, Diarrhea 
 
Abstrak 
Latar Belakang: Diare adalah masalah utama yang menyebabkan kematian di negara 
berkembang, termasuk di Indonesia. Sanitasi rumah adalah ukuran kesehatan 
masyarakat yang berfokus pada mengelola berbagai faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi kesehatan manusia. (Hamijah, 2022). Berdasarkan data Puskesmas 
Lempake kota samarinda tahun 2020 penderita diare balita sebanyak 362 balita, tahun 
2021 sebanyak 217 balita, dan tahun 2022 penderita diare mengalami peningkatan yaitu 
357 balita. 
Tujuan: untuk mengetahui hubungan sanitasi rumah dengan kejadian diare pada balita 
di Wilayah Kerja Puskesmas Lempake Kota Samarinda Tahun 2023. 
Metode Penelitian: metode kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. 
Sampel penelitian adalah balita yang pernah terkenal diare dengan jumlah sampel 79 
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Analisis data dalam penelitian menggunakan uji statistik Chi-Square. 
Hasil: Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara kebersihan jamban 
dengan kejadian diare p-value (0,009 < 0,05), terdapat hubungan antara pengelolaan 
sampah dengan kejadian diare p-value (0,046 < 0,05), tidak terdapat hubungan antara 
jenis lantai rumah dengan kejadian diare pada balita p-value (0,230 > 0,05). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kebersihan jamban dengan kejadian diare pada 
balita dengan nilai signifikasi p-value 0,009 < (α=0,05). Terdapat hubungan antara 
pengelolaan sampah dengan kejadian diare pada balita dengan nilai signifikasi p-value 
0,046 < (α=0,05). Tidak terdapat hubungan antara jenis lantai rumah dengan kejadian 
diare pada balita dengan nilai signifikasi p-value 0,230 > (α=0,05). 
Kata kunci: Sanitasi, Rumah, Diare 
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Pendahuluan 

Diarei masih meinyeibabkan banyak 

peindeiritaan dan keimatian, meinurut beibeirapa 

surveii di Indoneisia, yang meinunjukkan tingkat 

keisakitan diarei untuk seimua golongan umur 

(Heira dkk, 2020). 

Beirdasarkan laporan profil Keiseihatan 

Indoneisia tahun 2018, peirseintasi rumah tangga 

yang meimiliki akseis teirhadap sanitasi layak 

yaitu seibeisar 62,14%. Hal teirseibut beilum 

meimeinuhi targeit reincana strateigi Keimeinteirian 

Keiseihatan yaitu seibeisar 75%. Indoneisia 

meinduduki rangking kei-6 teirtinggi seiteilah 

singapura. Angka keimatian peinyakit di 

Indoneisia diantaranya yaitu peinyakit meinular 

seipeirti Malaria 15%.DBD 15%, ISPA 40%, dan 

Diarei 30% (Keimeinkeis RI, 2019). 

Sanitasi rumah meirupakan salah satu 

tolak ukur keiseihatan masyarakat yang 

meinitikbeiratkan pada peingeilolaan beirbagai 

faktor lingkungan yang dapat meimpeingaruhi 

keiseihatan manusia, seipeirti peirsyaratan 

lingkungan dan keiseihatan minimum yang harus 

dimiliki seitiap keiluarga untuk meimeinuhi 

keibutuhan seihari-hari. Teirjadinya dan 

meinyeibarnya peinyakit diarei sangat 

dipeingaruhi oleih lingkungan teimpat tinggal. 

(Hamijah, 2022). 

 Diarei adalah peinyeibab keimatian utama di 

neigara-neigara beirkeimbang, teirmasuk di 

Indoneisia. Agein, peinjamu, lingkungan, dan 

prilaku adalah beibeirapa faktor yang meindorong 

diarei seicara langsung maupun tidak langsung. 

Keibeirsihan jamban, peingeilolaan sampah, dan 

jeinis lantai rumah adalah beibeirapa peinyeibab 

utama diarei, (Dasih & Bastian, 2019) 

 Meinurut data Badan Pusat Statistik Kota 

Samarinda tahun 2019, jumlah peindeirita diarei 

seibanyak 10.988 jiwa. Keicamatan Samarinda 

Utara meirupakan wilayah deingan jumlah kasus 

diarei teirbanyak yaitu 2.444 jiwa, (Iryanto, 

Joko, & Raharjo, 2021) 

 Beirdasarkan data Puskeismas Leimpakei kota 

samarinda pada tahun 2020 peindeirita diarei 

balita seibanyak 362 balita, tahun 2021 

seibanyak 217 balita, dan pada tahun 2022 

peindeirita diarei pada balita meingalami 

peiningkatan yaitu 357 balita. Beirdasarkan 

informasi di atas, peineiliti ingin meingeiksplorasi 

leibih lanjut teintang hubungan antara sanitasi 

rumah dan jumlah kasus diarei pada balita di 

wilayah keirja Puskeismas Leimpakei Kota 

Samarinda, yang meirupakan daeirah di mana 

preivaleinsi diarei pada balita tinggi, (Rosdiana, 

Newyearsi, & Yuniar, 2022) 

Metode Penelitian 

 Jeinis peineilitian ini meinggunakan meitodei 

kuantitatif deingan deisain peineilitian Cross 

Seictional. Cross seictional adalah peineilitian 

dimana meineikankan waktu peingulkuran 

ataupun peingamatan data variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein (Notoatmodjo, 2018). 

Sampeil pada peineilitian yaitu balita yang peirnah 

teirkeina diarei deingan sampeil 79 reispondein. 

Teiknik peingumpulan sampeil meinggunakan 

teiknik Purposivei Sampling. Analisis data-data 

dalam peineilitian meinggunakan uji statistik 

Chi-Squarei. 

Hasil Penelitian 

1 Analisis Univariat 

a. Kejadian Diare 

Tabeil 1. Distribusi Freikueinsi Keijadian Diarei 

Pada Balita di Wilayah Keirja 

Puskeismas Leimpakei Tahun 2023. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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 Beirdasarkan tabeill 4.7 dikeitahui bahwa 

dari 79 reispondein di dapatkan jumlah balita 

yang tidak diarei seibanyak 46 Orang (58,2,%) 

dan balita yang diarei yaitu 33 (41,8%). 

b. Kebersihan Jamban 

 Tabeil 2. Distribusi Freikueinsi Keibeirsihan 

Jamban Deingan Keijadian Diarei Pada 

Balita di Wilayah Keirja Puskeismas 

Leimpakei Tahun 2023. 

         Beirdasarkan tabeil 2 dikeitahui bahwa 

dari 79 reispondein teirseibut julmlah 

reilspondeiln yang keibeilrsihan jamban 

meimeinuhi syarat seibanyak 26 Orang (32,9%) 

dan keibeirsihan jamban yang tidak meimeinuhi 

syarat seilbanyak 53 Orang (67,1%). 

c. Pengelolaan Sampah 

 Tabeil 3. Distribusi Freikueinsi Peingeilolaan 

Sampah Deingan Keijadian Diarei Pada 

Balita di Wilayah Keirja Puskeismas 

Leimpakei Tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan data diatas dapat dikeitahui 

bahwa dari 79 reispondein di dapatkan julmlah 

reispondein yang peingeilolaan sampah yang 

meimeinuhi syarat seibanyak 17 Orang (21,5%) 

dan peingeillolaan sampah yang tidak 
meimeinuhi syarat seibanyak 62 (78,5%). 

d. Jenis Lantai Rumah 

 Tabeil 4. Distribusi Freikueinsi Jeinis Lantai 

Rumah Deingan Keijadian Diarei Pada Balita 

di Wilayah Keirja Puskeismas Leimpake i 

Tahun 2023 

          Beirdasarkan data yang teirdapat diatas 

teirseibult dapat dikeitahui bahwa dari 79 

reispondein di dapatkan jumlah reispondein yang 

jeinis lantai rumah meimeinuhi syarat seibanyak 

41 Orang (51,9%) dan jeinis lantai yang tidak 

meimeinuhi syarat seibanyak 38 Orang (48,1%). 

2 Analisis Bivariat 

a. Analisis Hubungan Kebersihan Jamban 

Dengan Kejadian Diare 

Tabeil 1. Hubungan Keibeirsihan Jamban 

Deingan Keijadian Diarei Pada Balita Di 

Wilayah Keirja Puskeismas Leimpakei 

 

 

Keijadian 

Diarei 

Freikueinsi Preiseintasei 

Tidak Diarei 46 58,2% 

Diarei 33 41,8% 

Total 79 100 

Keibeirsihan Jamban Freikueinsi Preiseintasei 

Meimeinuhi Syarat 26 32,9% 

Tidak Meimeinuhi 

Syarat 

53 67,1% 

Total 79 100 

Peingeilolaan 

Sampah 

Freikueinsi Preiseintasei 

Meimeinuhi 

Syarat 

17 21.5% 

Tidak 

Meimeinuhi 

Syarat 

62 78,5% 

Total 79 100 

Jeinis Lantai 

Rumah 

Freikueinsi Preiseintasei 

Meimeinuhi 

Syarat 

41 51,9% 

Tidak 

Meimeinuhi 

Syarat 

38 48,1% 

Total 79 100 
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Kejadian Diare 

Kebersihan Jamban 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Total 
P-

Value 

N % N % N %  

 

0,009 

Tidak Diarei 21 26,6 25 31,6 46 58,2% 

Diarei 5 6,3 28 35,4 33 41,8% 

Total 26 32,9 53 67,1 79 100% 

 Beirdasarkan tabeill 1 diatas dapat di 

keitahuli bahwa dari 46 reispondein yang 

keibeirsihan jamban yang meimeinulhi syarat 

teirdapat seibanyak 21 reispondein (26,6%) 

tidak meingalami diarei dan 5 reispondein 

(6,3%) meingalami diarei. Hasil peingujian chi-

squarei dipeiroleih nilai p = 0,009 < α = 0,05 

artinya teirdapat hubungan yang signifikan 

antar keibeirsihan jamban deingan keijadian 

diarei. 

b. Analisis Hubungan Pengelolaan 

Sampah Dengan Kejadian Diare 
 

Tabeil 2. Hubungan Peingeilolaan Sampah 

Deingan Keijadian Diarei Pada Balita Di 

Wilayah Keirja Puskeismas Leimpakei 

 

Kejadian 

Diare 

Pengelolaan Sampah 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Total P-Value 

N % N % N % 

0,046 Tidak Diarei 14 17,7 32 40,5 46 58,2% 

Diarei 3 3,8 30 38,0 33 41,8% 

Total 17 21,5 62 78,5 79 100% 

          Beirdasarkan tabeil 2 teirseibut dapat di 

dapatkan bahwa dari 46 reispondein yang 

peingeilolaan sampah meimeinuhi syarat teirdapat 

seibanyak 14 reispondein (17,7%) tidak 

meingalami diarei dan 3 reispondein (3,8%) 

meingalami diarei. Hasil peingujian chi-squarei 

dipeilroleilh nilai p = 0,046 < α = 0,05. teirdapat 

hubungan antara peingeilolaan sampah deingan 

keijadian diarei.  

c. Analisis Hubungan Jenis Lantai Rumah 

Dengan Kejadian Diare 

Tabeil 3. Hubungan Jeinis Lantai Rumah 

Deingan Keijadian Diarei Pada Balita Di 

Wilayah Keirja Puskeismas Leimpakei 

Kejadian 

Diare 

Jenis Lantai Rumah 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Total P Value 

N % N % N % 

0,230 Tidak Diarei 27 34,2 19 24,1 46 58,2% 

Diarei 14 17,7 19 24,1 33 41,8% 

Total 41 51,9 38 48,1 79 100% 

                  Beirdasarkan tabeil 3 teirseibut dapat 

dikeitahui bahwa 46 reispondein yang jeinis 

lantai rumah meimeinuhi syarat seibanyak 

27 reispondeiln (34,2%) tidak meingalami 
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diarei dan 14 reispondeiln (17,7%) 

meingalami diarei. Hasil uji chi-squarei 

didapatkan nilai p = 0,230 > α = 0,05. tidak 

ada hubungan yang kuat antar jeilnis lantai 

rulmah deilngan keiljadian diareil pada 

balita. 

 

Pembahasan 

1. Hubungan Kebersihan Jamban Dengan 

Kejadian Diare  

       Dari 79 reispondein didapatkan 53 

jamban yang tidak beirsih seilhingga hasil 

analisis chi-squarei deingan meinggulnakan 

aplikasi SPSS veilrsi 26 meimpeiroleilh hasil 

p-valulei = (0,009) < (α=0,05) teilrdapat 

hulbulngan kareina jamban reispondein 

leibih seiring yang tidak beirsihnya 

dibandingkan deingan beirsihnya, kareina 

jamban yang meireilka gunakan kurang 

beirsih dan meinyeilbabkan veilktor 

peinyakit-peinyakit yang meimbuat 

reispondeiln atau keillularga meingalami 

diarei. Seihingga teilrdapat hubulngan yang 

signifikan antara keibeilrsihan jamban 

keillularga deingan keijadian diarei, (Iryanto 

et al., 2021)  

     Saat peineilliti meillakukan obseirvasi 

rumah reispondein teintang keibeirsihan 

jamban keilularga, hasil yang di dapatkan 

adalah seibagian reispondein masih ada yang 

keibeirsihan jambannya beilum meimeinuhi, 

(Kurniawati, Arini, Awwalina, & 

Pramesti, 2021) syarat seibab masih 

banyak masyarakat yang jambannya 

meinimbullkan bau tidak seidap, beillum 

beibas dari veiktor-veiktor (lalat), (Yuniar et 

al., 2020), masih ada jamban yang jarang 

dibeirsihkan dan sulit dibeirsihkan, masih 

ada sampah yang beirhamburan di areia 

jamban, dan masih ada beibeirapa yang 

beilum meimpeirsiapkan sabun dan alat 

peimbeirsih. Seihingga masyarakat masih 

banyak yang kurang sadar deingan 

keibeirsihan seirta keiseihatan sarana jamban 

yang teirdapat di rumah meireika, (Flückiger 

& Ludwig, 2022), deingan beigitu dapat 

meimpeingaruhi peiningkatan jumlah 

teimpat beirkeimbang biak bakteiri dan 

meimpeirmudahnya timbulnya keijadian 

diarei pada balita, (Kriswanto, Musyarofah, 

& Mushidah, 2021)  
      Dipeirkuat dari peineiliti seibeilumnya 

yang dilakukan Nur (2022) deingan judul 

Hubungan Sanitasi Lingkungan deingan 

Keijadian Diarei Pada Balita di Wilayah 

Keirja Puskeismas Peirtiwi Kota Makassar. 

Uji statistik meimeipeirlihatkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

keibeirsihan jamban p-valuei = 0,014 < α 

(0,05). 

      Kriteiria jamban seihat yaitu tidak 

meinceimari sumbeir air minum, tidak 

beirbau, kotoran tidak dapat dijamah oleih 

seirangga dan tikus, cukup luas dan 

landai/miring kei arah lubang jongkok 

seihingga tindak meinceimari tanah 

diseikitarnya, (Yu et al., 2023), mudah 

dibeirsihkan dan aman digunakan, 

dileingkapi dinding dan atap peilindung, 

peineirangan dan veintilasi cukup, lantai 

keidap air dan luas ruangan meimadai, 

teirseidia air, sabun dan alat peimbeirsih, 

seirta saluran peimbuangan tinja tidak 

teirsumbat. (Proveirawati & Rahmawati, 

2019). 

 

2. Hubungan Pengelolaan Sampah 

Dengan 

 Kejadian Diare  

      Sampah merupakan sesuatu bahan 

ataupun beinda padat yang sudah tidak 

digunakan lagi oleih manusia, ataupun 

beinda padat yang tidak digunakan lagi 

dalam suatu keigiatan-keigiatan manusia 

dan dibulang (Notoadmodjo, 2018).  

      Dari 79 reispondeiln didapatkan 62 

peingeilolaan sampah yang kurang baik 

seihingga hasil analisis chi-squarei 

meinggunakan aplikasi SPSS veirsi 26 

meilmpeilroleilh hasil p-valuleil = 0,046 < 

(α=0,05) Seihingga teirdapat hubungan 

yang signifikan antara peingeilolaan 

sampah deilngan keijadian diarei, (Barutu, 

2023), dikareinakan peingeilolaan sampah 

reispondein leibih banyak yang tidak 

meimeinuhi syarat dibandingkan yang 

meimeinuhi syarat, contoh teimpat-teimpat 

sampah reispondeiln banyak tidak 

meimpuyai tutup, teirdapat lubang di alas 

teimpat sampah yang beirpoteinsi meinjadi 

teimpat peirkeimbang biakan veiktor-veiktor 

contohnya lalat dan keicoa, (Juvakoski et 

al., 2023) 

      Hal ini di dukung saat peineiliti 

meilakukan obseirvasi seicara langsung pada 

masyarakat di dapatkan informasi bahwa 

teirdapat banyak warga yang meimiliki 

teimpat sampah teitapi beilum meimeinuhi 

syarat, (Sangalang et al., 2022) contoh 
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teimpat sampah tidak teirbuat dari bahan 

keidap air, teimpat sampah tidak meimiliki 

peinutup, alas teimpat-teimpat sampah 

masih ada lubang yang seiharusnya teimpat 

sampah tidak dapat dipeirgunakan lagi. 

      Sampah beilum teirhindar dari veiktor-

veiktor (lalat/keicoa), (Barutu, 2023) teimpat 

sampah jarang dibeirsihkan, masih ada 

warga yang tidak meimpunyaii teimpat 

sampah yang peirmanein seibab masyarakat 

hanya meinggunakan tas plastik (kreiseik) 

dan masih ada sampah warga yang tidak 

langsung diangkat kei TPS (Teimpat 

Peimbuangan Seimeintara) kareina jarak TPS 

deingan rumah warga lumayan jauh yaitul 

seikitar 2,5 km hingga meimbuat warga 

tidak ingin langsung meimbuang sampah-

sampahnya walau sudah meinumpuk, 

(Dukabain, Singga, Wanti, Suluh, & 

Mado, 2021)  

      Peingeillolaan sampah rumah tangga 

sangat peirlukan untulk dilakulkan agar 

meinceigahnya peinullaran peinyakit 

beirbasis lingkungan seipeirti diarei. Teimpat-

teimpat sampah harus meimeinulhi syarat-

syarat keiseihatan dipakai agar teimapat 

sampah tidak meinjadi sarang ataupun 

beirkeimbang biaknya seirangga-seirangga 

ataupun veiktor, (Wolf et al., 2023) kareina 

sampah harus meimpeirhatikan 

peinyimpanan dan peingeillolaan sampah 

yang harus meimeinulhi syarat yaitul teimpat 

sampah harus diseidiakan, keidap air, 

meimiliki tutup, mudah dibeirsihkan, tidak 

mudah rusak, teirhindar dari binatang 

peingganggu dan sampah harus 

dikumpullkan seitiap hari ataupun di buang 

teimpat peinampulngan seimeintara 

(Notoadmodjo, 2018).  

3. Hubungan Jenis Lantai Rumah Dengan 

Kejadian Diare  

      Dari 79 reispondein didapatkan 41 

reispondeiln yang jeinis lantainya sudah baik 

dari hasil analisis chi-sqularei deingan 

meinggulnakan aplikasi SPSS veilrsi 26 

didapatkan hasil p valuei = 0,230 > α=0,05 

artinya tidak teirdapat hubungan yang kuat 

antar jeinis lantai rumah deingan kasus diarei 

pada balita.  

      Beirdasarkan obseirvasi langsung di 

lapangan meinyatakan bahwa reispondein 

rata-rata teilah meimpunyai lantai yang 

meimeinulhi syarat, seipeirti lantai beirjeinis 

ubin, keiramik. warga seilalu 

meimbeirsihkan lantainya seitiap hari, teitapi 

masih ada beibeilrapa warga yang jarang 

meimbeirsihkan lantai kareina alasan lantai 

sudah beirsih. Meimbeirsihkan lantai tidak 

cukulp hanya deingan meinyapul, teitapi 

juga harus di peill misal deingan cairan 

khusus peill lantai, maka dari itu kondisi 

lantai harus dijaga deingan cara rutin 

dibeirsihkan. (Anggreilyni eilt al., 2017).  
             Hasil peineiliti ini juga seijalan 

deingan Seilkar Sari (2016) hasil analisis 

meimpeirlihatkan bahwa tidak teirdapat 

hubungan antara jeilnis lantai rumah 

deingan keijadian diarei nilai p vaulei = 

(0,302) > α (0,05). 

Kesimpulan 

1. Teirdapat hulbungan antara keibeirsihan 

jamban deingan keiljadian diareil pada balita 

di Wilayah Keirja Puskeismas Leimpakei 

Kota Samarinda deingan nilai signifikasi p-

valueil 0,009 < (α=0,05). 

2. Teirdapat hulbungan antara peingeillolaan 

sampah deingan keiljadian diareil pada balita 

di Wilayah Keirja Puskeismas Leimpakei 

Kota Samarinda deingan nilai signifikasi p-

valueil 0,046 < (α=0,05). 

3. Tidak teirdapat hulbungan antara jeilnis 

lantai rumah deingan keiljadian diareil pada 

balita di Wilayah Keirja Puskeismas 

Leimpakeil Kota Samarinda deingan nilai 

signifikasi p-valueil 0,230 > (α=0,05). 
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